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ABSTRAK 

 
Tebu (Saccharum officinaum.) Merupakan tanaman penting untuk ketahanan pangan, karena 
hampir 75% gula dunia berasal dari tebu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa 
flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol tebu merah dan tebu  hijau. Pada uji 
pendahuluan dilakukan dengan uji KLT analisis  antioksidan. Senyawa yang diduga memiliki 
aktivitas antioksidan pada hasil pemisahan kromatografi diatas yaitu pada Rf 0,9 pada tebu 
merah dan 0,90625 pada tebu hijau; dengan pembanding kuersetin dengan nilai Rf 0,9125. 
Antioksidan mampu menghambat oksidasi melalui 2 jalur, yaitu melalui radikal bebas (free 
radicalscavenging). Antioksidan ini disebut antioksidan primer .termasuk jenis ini dalam jenis 
ini adalah senyawa- senyawa fenolik seperti galat dan flavonoid.jalur kedua tanpa penangkapan 
radikal bebas. Antioksidan ini disebut dengan antioksidan sekunder yang mekanisme melalui 
pengikat logam dan menyerap sinar ultraviolet. Radikal bebas umumnya sebagai model dalam 
penelitian antioksidan adalah 1,1–difenil-2-pikrilhidrazi (DPPH) merupakan metode yang 
mudah ,cepat,dan mudah untuk menetapkan aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan antara 
Tebu Merah menunjukkan nilai IC50 sebesar 86,38 ppm, sedangkan pada ekstrak etanol Tebu 
Hijau sebesar 72,65 ppm. Kadar flavonoid total pada ekstrak etanol Tebu Merah berbeda 
signifikan dengan ekstrak etanol Tebu  Hijau adalah sebesar 175,87 ± 0,88% b/b Equivalen 
Kuersetin, sedangkan pada ekstrak etanol Tebu Hijau sebesar 36,76 ± 0,70% b/b Equivalen 
Kuersetin. 

 
Kata Kuci: Tebu (Saccharum officinaum.), Antioksidan. 

 
ABSTRACT  

 
Sugarcane (Saccharum officinaum.) Is an important crop for food security, since almost 75% of 
the world's sugar comes from sugar cane, this study aims to find out the flavonoid compounds 
contained in red sugarcane ethanol extract and green sugar cane. In the preliminary test was 
done by TLC test of antioxidant analysis. The compounds that are suspected to have antioxidant 
activity on chromatographic separation above are at Rf 0.9 in red cane and 0.90625 in green 
cane; with quercetin comparator with Rf value of 0.9125. Antioxidants are able to inhibit 
oxidation through two paths, namely through free radicals (free radicalscavenging). These 
antioxidants are called primary antioxidants. These include phenolic compounds such as errors 
and flavonoids. The second is without free radical arrest. These antioxidants are called 
secondary antioxidants that mechanism through metal binders and absorb ultraviolet light. 
Free radicals generally as a model in antioxidant research is 1,1-diphenyl-2-picrilhidrazi 
(DPPH) is an easy, quick, and easy method to establish antioxidant activity. Antioxidant activity 
between Red Sugarcane showed IC50 value of 86.38 ppm, while on green sugarcane ethanol 
extract of 72.65 ppm. The total flavonoid content of ethanol extract of Red Cane was 

Cendekia Journal of Pharmacy 
STIKES Cendekia Utama Kudus 

P-ISSN 2559 – 2163           E-ISSN 2599 – 2155 
Vol. 2, No. 1, Mei 2018 

http://cjp.jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id 



51 
 

significantly different with green sugarcane ethanol extract of 175.87 ± 0.88% w / w Equivalent 
of Kuersetin, while on the Green Sugar ethanol extract of 36.76 ± 0.70% w / b Equivalent 
Quercetin. 
 
Keywords: Cane (Saccharum officinarum.), Antioxidant. 

 

LATAR BELAKANG 

Tebu (Saccharum officinaum) Merupakan tanaman penting untuk ketahanan 
pangan, karena hampir 75% gula dunia berasal dari tebu perkebunan (Valli et al., 2012). 
Tebu dapat menjadi salah satu tanaman yang dapat menyumbang perekonomian 
nasional dan sumber mata pencaharian bagi jutaan petani (Loganandhan et al., 2013). 
Pada tahun 2017 perkebunan tebu di Indonesia mencapai 267.325 hektar dan total 
produksi hasil pertanian tebu mencapai 2.465.450 Ton (Perkebunan, 2018). Sementara 
itu, harga gula internasional tahun 2010 sampai 2014 turun secara signifikan. Telah 
dilaporkan bahwa 43 pabrik ditutup (Marin, 2016). 

Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas dengan cara mendonorkan satu atom 
protonnya sehingga membuat radikal bebas setabil dan tidak reaktif. Antioksidan buatan 
seperti asam benzoate, butyl hidroksi anisol (BHA), Butil Hidroksi  Toluen (BHT) dan 
Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ) dapat menimbulkan efek samping pada kesehatan 
tubuh (Navratilofa, 2013). Data WHO (World Health Organization) tahun 2011 
menunjukkan bahwa beberapa penyakit degeneratif seperti aterosklerosis, stroke, 
diabetes mellitus dan lainnya termasuk ke dalam sepuluh penyebab utama kematian 
manusia di seluruh dunia, salah satu pemicu utama adalah radikal bebas (Budilaksono, 
2014) 

Antioksidan mampu menghambat oksidasi melalui 2 jalur, yaitu melalui radikal 
bebas (free radicalscavenging). Antioksidan ini disebut antioksidan primer, termasuk 
jenis senyawa fenolik seperti galat dan flavonoid, jalur kedua tanpa penangkapan 
radikal bebas. Antioksidan ini disebut dengan antioksidan sekunder yang mekanisme 
meelalui pengikat logam dan menyerapsinar ultraviolet. Radikal bebas umumnya 
sebagai model dalam penelitian antioksidan adalah 1,1–difenil-2-pikrilhidrazi (DPPH) 
merupakan metode yang mudah, cepat, dan mudah untuk menetapkan aktivitas 
antioksidan (Mailandari, 2012). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan  
Bahan: Bahan utama yang digunakan dalam penelitian adalah tebu merah  yang 
diperoleh dari Desa Mejobo Kabupaten Kudus dan tebu hijau dari Kabupaten Kediri 
Jawa Timur, bahan lain yang digunakan adalah petroleum eter (Brataco), etanol 96% 
(Brataco), etanol p.a(Brataco), natrium asetat 0,1 %, aluminium klorida 1%, aquadest, 
lempeng silika gel GF254, butanol, asam asetat, kuersetin, DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl). 
 
Alat: Labu destilasi, botol coklat, kondensor, penangas air, tabung reaksi, rak tabung 
reaksi, thermometer, Erlenmeyer, beker glass, glass ukur, pipet volume, pipet mikro, 
pipet tetes, cawan penguap, labu takar, spektrofotometer UV-Vis ,kuvet kuarsa, kolom 
kromatografi, lempeng KLT  plat tetes, batang pengaduk, spatel, sendok tanduk, gelas 
arloji, penguap vakum putar, pipet mikro. 
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Prosedur Kerja  
Preparasi sampel 

Tebu merah  yang diambil dari Desa Jepang Kecamatan Mejobo Kabupaten 
Kudus dan Tebu hijau yang diambil dari Kabupaten Kediri Jawa Timur. Determinasi 
tanaman tebu merah dan tebu hijau dilakukan di laboratorium ekologi dan biosistematik 
depertemen biologi, Universitas Diponegoro Semarang. 
Pembuatan simplisia  

Tebu dibersihkan, daging dan kulit tebu di potong memancang tipis dan di 
keringkan dengan pemanasan menggunakan oven dengan suhu 30-35 C selama 24 jam. 
Hasil pengeringan dihaluskan hingga menjadi serbuk dengan menggunakan Blender dan 
dilakukan pengayakan hingga mendapatkan serbuk halus. 
Pembuatan Ekstrak Etanol Tebu 

Pembuatan ekstrak etanol tebu dilakukan dengan cara penimbangan serbuk tebu 
100 gram kemudian dimasterasi dalam 1000 ml etanol penjenuhan dilakukan selama 7 
hari dan sesekali dilakukan pengadukan dengan tujuan untuk meratakan pelarut yang 
sudah jenuh oleh komponen terlarut, kemudian saring dengan menggunakan kertas 
saring, pengentalan dilakukan dengan rotary evaporator. 
 
Identifikasi Flavonoid dan Antioksidan dengan KLT. 
Pemeriksaan Flavonoid Dengan KLT 

Hasil maserasi diambil 3µl di totolkan pada silika gel GF254 masukkan dalam 
bejana yang berisi fase gerak butanol : asam asetat : air (4 : 1: 5) yang telah dipisahkan 
fase airnya dan sudah jenuh, tunggu fase gerak merambat sampai batas yang ditentukan, 
keluarkan lempeng kemudian diuapi dengan amonia, lalu diamati dengan lampu UV 
254 nm, UV 365 nm dan visibel dengan pembanding kuersetin. 

 
Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan dengan KLT 

Ekstrak Tebu dan kuersetin ditotolkan pada silika gel GF254, kemudian dielusi 
dengan butanol :asam asetat: air (4: 1: 5). Suatu proses elusi selesai, silika gel GF254 

dikeringkan dan disemprot dengan larutan DPPH 0,5 mM dalam etanol Komponen  
noda dalam sampel yang bersifat antioksidan menghasilkan bercak kuning dan latar 
belakang ungu. 
 
Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH 

Sebanyak 9,989 mg DPPH ditimbang, kemudian larutkan hingga 25 ml dengan 
etanol hingga didapat konsentrasi 1 mM. Sebanyak 0,5 ml dari larutan di atas 
diencerkan dengan etanol dalam labu takar 10 ml sehingga diperoleh konsentrasi 0,5 
mm. Kemudian didiamkan 30 menit di tempat gelap, diamati pada panjang gelombang 
400 – 600 nm. 
 
Penentuan Kemampuan Penangkapan Radikal Bebas DPPH 

Ekstrak tebu dibuat variasi konsentrasi 15, 30, 45, 75, dan 100 ppm dalam etanol. 
ekstrak tebu yang telah divariasi konsentrasinya diambil (1,0 ml) ke dalam vial dan 
direaksikan dengan larutan DPPH 75 μM sebanyak 5 ml. Campuran dihomogenkan dan 
didiamkan selama 30 menit ditempat gelap. Selanjutnya dilakukan pengukuran 
absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. 
Sebagai pembanding digunakan kuersetin dengan perlakuan sama dengan sampel. 
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Penentuan Kandungan Flavonoid Total. 
Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

Larutan induk (Li) dibuat dengan menimbang kuersetin 0,1 gram dilarutkan 
dengan etanol dalam labu takar 10 ml dalam 62.5, 125, 250, 500, dan 1000 ppm, dari 
masing-masing kadar diambil 0,1 ml kemudian ditambahkan 0,1 ml AlCl3 dan 0,1 ml 
larutan natrium nitrit 1 M ditambahkan etanol hingga 10 ml dibiarkan selama 15 menit. 
Kemudian dibaca serapannya pada panjang gelombang 415 nm terhadap blanko yang 
terdiri atas campuran seluruh pereaksi di atas tanpa kuersetin. 
 
Penentuan Kandungan Flavonoid Total  

Ekstrak etanol tebu merah dan tebu hijau diambil sebanyak 2 ml (100 ppm) lalu 
dimasukkan dalam  labu takar 10 ml dan ditambahkan 0,1 ml AlCl3 dan 0,1 ml larutan 
natrium nitrit 1 M ditambahkan etanol hingga 10 ml dibiarkan selama 15 menit. 
Kemudian dibaca serapannya pada panjang gelombang 415 nm terhadap blanko. 
Besarnya kandungan flavonoid total dinyatakan % b/b ekivalen kuersetin (% b/b EK) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel tebu hijau dan tebu merah yang 
sebelumnya di determinasi terlebih dahulu, guna menghindari kesalahan dalam 
pemilihhan sampel. Selanjutnya dilakukan pembuatan simplisia yaitu dengan cara tebu 
merah dan hijau dicuci bersih dan di potong-potong ±1mm dikeringkan dengan oven 
pada suhu 30°C selama 24 jam, lalu di haluskan dengan cara di blender hingga 
terbentuklah serbuk tebu yang halus. 

Ekstraksi Tebu menggunakan metode meserasi dan menggunakan pelarut etanol 
dengan perbandingan 1:10 (100 gr simplisia tebu : 1000 ml etanol). Hasil maserasi 
diperoleh tebu merah 605 ml dan tebu hijau 509 ml dari 1 liter pelarut etanol. 
Pemekatan dilakukan dengan menggunakan rotary evaporator yang dilengkapi dengan 
pompa vacum, proses penguapan dapat berlangsung 45 menit. Penguapan pelarut etanol 
dapat dilakukan dibawah titik didihnya yaitu pada suhu 35°C. Hasil proses maserasi 
ekstrak etanol tebu hijau sebanyak 17,567 gr sedangkan tebu merah 23,121 gr. 

 
Pemeriksaan Flavonoid dan Antioksidan dengan KLT 

Untuk melihat senyawa flavonoid yaitu dengan menggunakan uji KLT yaitu 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya senyawa aktif didalam ekstrak yang memiliki 
aktivitas antioksidan dalam meredam radikal bebas (DPPH). Ekstrak etanol tebu merah 
dan tebu hijau yang telah ditotolkan pada lempeng silika gel F254 dengan menggunakan 
pipa kapiler, dielusi menggunakan fase gerak butanol, asam asetat dan air (BAA) 
dengan perbandingan (4:1:5.). Disemprot DPPH 0,2 mM. Hasil menunjukkan positif 
sebagai antioksidan apabila senyawa yang disemprot berwarna kuning. Dengan latar 
belakang ungu. 

Pada gambar 9 dan 10 hasil pemisahan plat kromatogram tebu merah terdapat 3 
bercak noda yang memisah dengan nilai Rf 0.3625; 0,7375; 0,9, pada kromatogram tebu 
hijau terdapat 4 bercak noda yang memisah dengan nilai Rf 0.25; 0,35; 0,775; 0,90625 
dan pada pembanding kuarsetin terdapat 1bercak noda dengan nilai Rf 0,9125. Senyawa 
yang diduga memiliki aktivitas antioksidan pada hasil pemisahan kromatografi diatas 
yaitu pada Rf 0,9 pada tebu merah dan 0,90625 pada tebu hijau; dengan pembanding 
kuersetin dengan nilai Rf 0,9125 
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Penetapan Panjang Gelombang Maksimal DPPH 
Penetapan panjang gelombang maksimal bertujuan untuk mengetahui besarnya 

panjang gelombang yang dibutuhkan larutan DPPH untuk mencapai serapan maksimal. 
Hasil penetapan panjang gelombang maksimal larutan DPPH adalah 517 nm. dengan 
absorbasi 0,689 dan konsentrasi 0,5 nm. 
 
Penentuan Kemampuan Penangkapan Radikal Bebas DPPH 

Potensi antioksidan dalam penangkap radikal ditentukan dengan menggunakan 
metode DPPH, suatu radikal sintetik yang stabil etanol dan mampu menerima sebuah 
elektron atau radikal hidrogen untuk menjadi molekul diamagnetik yang stabil. DPPH 
pada uji ini ditangkap oleh antioksidan yang melepaskan hidrogen, sehingga 
membentuk DPPH tereduksi. Perubahan warna violet DPPH menjadi kuning diikuti 
penurunan serapan pada panjang gelombang maksimum (517 nm). 
 

Tabel 1 
Peredaman DPPH oleh tebu hijau 

Kadar Absorbansi % peredaman X̄   ± SD 
 

15 ppm 
0,609 11,61 %  

12.34 ± 0,63 0,602 12,63 % 
0,601 12,77% 

 
30 ppm 

0,538 21,92 %  
22.25 ± 0,36 0,536 22,21 % 

0,533 22,64% 
 

45 ppm 
0,471 31,64 %  

31,93 ± 0,29 0,467 32.22 % 
0,469 31,93 % 

 
75 ppm 

0,342 50,36 %  
51.14 ± 0,72 0,336 51,23 % 

0,332 51,81  % 
 

100 ppm 
0,232 66,33 %  

66.86 ± 0,58 

 

0,229 66,76% 
0,224 67,49 % 

Persamaan garis regresi linier : y = 0,6409x + 2,9374 
r = 0,9999    a= 2.9374  b= 0,6409 
IC50 = 73,43ppm 
Absorbansi kontrol: 0,689 

 
Hasil regresi linear diperoleh nilai IC50 sebesar 72,65 ppm yang berarti bahwa di 

dalam ekstrak etanol tebu hijau untuk menangkap radikal bebas sebesar 50% diperlukan 
konsentrasi ekstrak etanol tebu hijau sebesar 75 ppm. 

 
Tabel 2 

Hasil Peredaman DPPH oleh ekstrak etanol tebu merah 
 

Kadar  Absorbansi  % peredaman  X̄   ± SD 

 
15 ppm 

0,653 5.22 %  
54,09 ± 0,21 0,650 5,66 % 

0,650 4,79 % 
 

30 ppm 
0,598 13,21 %  

61,05 ± 0,36 0,596 13,50 % 
0,593 13,93 % 
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Kadar  Absorbansi  % peredaman  X̄   ± SD 
 

45 ppm 
0,530 23,08 %  

70,25 ± 1,39 0,531 22,93 % 
0,534 22,50 % 

 
75 ppm 

0,409 40,64 %  
84,86 ± 0,50 0,406 41,07 % 

0,408 40,78 % 
 

100 ppm 
0,299 56,60 %  

98,60 ± 0,58 

 
0,304 55,88 % 
0,301  56,31 % 

Persamaan garis regresi linier : y = 0,6025x + -4,1932 
r = 0,9998    a= -4,1932  b= 0,6025 
IC50 = 89,94  ppm 
Absorbansi kontrol: 0,689 

 
Hasil regresi linear diperoleh nilai IC50 sebesar 72,65 ppm yang berarti bahwa di 

dalam ekstrak etanol tebu hijau untuk menangkap radikal bebas sebesar 50% diperlukan 
konsentrasi ekstrak etanol tebu hijau sebesar 75 ppm. 

 
Tabel 3 

Hasil Peredaman DPPH kuersetin 
 

Kadar  Absorbansi  % peredaman  X̄   ± SD 

 
15 ppm 

0,318 53,85 %  
54,09 ± 0,21 0,315 54,28 % 

0,316 54,14 % 
 

30 ppm 
0,266 61,39 %  

61,05 ± 0,36 0,268 61,10 % 
0,271 60,67 % 

 
45 ppm 

0,212 69,23%  
70,25 ± 1,39 0,209 69,67 % 

0,194 71.84 % 
 

75 ppm 
0,101 85.34 %  

84,86 ± 0,50 0,108 84,33 % 
0,104 84,91 % 

 
100 ppm 

0,006 99,13 %  
98,60 ± 0,58 

 
0,014 97,97 % 
0,009  98,69 % 

Persamaan garis regresi linier : y = 0,5242x + 45,987 
r = 0,9991    a= 45,987  b= 0,5242 
IC50 = 7,65  ppm 
Absorbansi kontrol: 0,689 

 
Hasil regresi linear diperoleh nilai IC50 sebesar 86,38 ppm yang berarti bahwa di 

dalam ekstrak tebu merah untuk menangkap radikal bebas sebesar 50% diperlukan 
konsentrasi ekstrak etanol tebu merah sebesar 100 ppm. 

Uji aktivitas antioksidan menggunakan DPPH menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
tebu  hijau memiliki IC50 sebesar 72,65 ppm, ekstrak etanol tebu merah memiliki IC50 

sebesar 86,38 ppm dan kuersetin dengan nilai IC50 sebesar 7,98 ppm. Data tersebut 
diketahui bahwa ekstrak etanol tebu hijau mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih 
kuat jika dibandingkan pada ekstrak etanol tebu merah. 
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Tabel 4 
Tingkatan Nilai IC50 Ekstrak Etanol tebu hijau, tebu merah dan kuersetin 

(pembanding)dengan metode DPPH 
 

 
Aktivitas antioksidan dari kedua ekstrak etanol tebu berbeda, jika ditinjau dari 

nilai kemampuan dalam meredam radikal bebas DPPH. Aktivitas penangkapan radikal 
bebas ekstrak etanol tebu hijau lebih kuat karena diperkirakan memiliki gugus hidroksil 
yang lebih banyak dibanding ekstrak etanol tebu merah. Oleh karena itu, diprediksikan 
bahwa di dalam ekstrak etanol tebu hijau memiliki banyak gugus hidroksil bebas yang 
dapat bertindak sebagai donor hidrogen jika dibandingkan dengan ekstrak etanol tebu 
merah yang akan mereduksi radikal bebas DPPH. 

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test semua kelompok terdistribusi normal 
(P>0,05). Hasil uji one way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Tukey untuk masing-
masing konsentrasi yaitu konsentrasi 15, 30, 45, 75, dan 100 ppm dengan bantuan 
program stastitik SPSS Versi 16. Analisis tersebut dimaksudkan untuk mengetahui 
perbandingan ketiga sampel yaitu  ekstrak etanol tebu merah, ekstrak etanol Tebu hijau 
dan sebagai kontrol positif digunakan kuersetin berdasarkan masing-masing 
konsentrasi. Hasil analisis tersebut dapat ditunjukkan pada tabel VI. 

 
Tabel 5 

Hubungan konsentrasi pada masing – masing kelompok perlakuan 
 

Konsentrasi Sampel Sampel 
Pembanding 

Hasil Nilai Signifikasi 

15 Kuersetin Tebu Merah  Berbeda 0.0001 

  Tebu Hijau Berbeda 0.0001 

  Tebu Hijau Tebu Merah Berbeda 0.0001 

30 Kuersetin Tebu Merah Berbeda 0.0001 

  Tebu Hijau Berbeda 0,0001 

 Tebu Hijau Tebu Merah Berbeda 0,0001 

45 Kuersetin Tebu Merah Berbeda 0,0001 

  Tebu Hijau Berbeda 0,0001 

 Tebu Hijau Tebu Merah Berbeda 0,0001 

75 Kuersetin Tebu Merah Berbeda 0,0001 

  Tebu Hijau Berbeda 0,0001 

 Tebu Hijau Tebu Merah Berbeda 0,0001 

100 Kuersetin Tebu Merah Berbeda 0,0001 

  Tebu Hijau Berbeda 0,0001 

 Tebu Hijau Tebu Merah Berbeda 0,0001 

 
Tabel 5 diatas dapat dibaca bahwa ketiga sampel pada masing-masing konsentrasi 

15 ppm, 30 ppm, 54 ppm, 75 dan 100 ppm pada ketiga sampel tersebut tidak terjadi 
suatu perbedaan. Hal tersebut dikaitkan dengan suatu intesitas warna dari DPPH. Nilai 

 
Sampel 

 
IC50 

(ppm) 

Tingkatan aktivitas antioksidan (IC50) dengan metode DPPH 

Sangat 
kuat <50 

Kuat 
51-100  

Sedang  
101-150 

Lemah 
150-250  

Sangat Lemah 
>250  

Tebu hijau 73,43 - X - - - 
Tebu merah 89,94 - X - - - 

Kuersetin 7,65 X - - - - 
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suatu konsentrasi ekstrak yang semakin besar, maka semakin besar nilai peredaman 
suatu ekstrak sehingga warna ungu dari DPPH akan semakin memudar. 
 
Penentuan Kadar Flavonoid Total 

Flavonoid adalah senyawa alami dengan beberapa aktivitas farmakologi. 
Flavonoid mempunyai aktivitas sebagai penangkap radikal hidroksil dan superoksida 
serta dapat melindungi membran lipid dari reaksi-reaksi yang bersifat merusak. 
Flavonoid dengan AlCl3 membentuk senyawa kompleks warna kuning dan diukur 
absorbansi pada panjang gelombang maksimum 415 nm dan operating time 15 menit. 
Reaksi yang terjadi antara AlCl3 dengan gugus hidroksi dan karbonil yang bertetangga 
membentuk komplek tahan terhadap asam, sedangkan reaksi yang terbentuk antara 
AlCl3 dengan gugus O-hidroksi membentuk kompleks yang tidak stabil dalam suasana 
asam. 

Kandungan dalam senyawa flavonoid total diekspresikan sebagai ekuivalen 
kuersetin. Kuersetin sebagai pembanding dengan kadar variasi dan absorbansi setelah 
direaksikan dengan AlCl3. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel. 

 
Tabel 6 

Absorbansi kuersetin setelah direaksikan dengan pereaksi AlCl3 

 
Kadar Kuersetin (ppm) Absorbansi Persamaan Regresi Linear 

62,5 ppm 0,070  

r = 0,9981 
y = 0,0004x + 0,0516 

125 ppm 0,190 

250 ppm 0,150 
500 ppm 0,239 

1000 ppm 0,442 

 
Pengukuran kandungan flavonoid total ditentukan dari masing- masing sampel. 

Setiap ekstrak dibuat konsentrasi tertentu kemudian direaksikan dengan AlCl3. Berikut 
hasil uji flavonoid total tebu ditunjukkan pada tabel VIII.\ 

 
Tabel 7 

Hasil pembacaan kadar flavonoid total eksrak etanol Tebu 
 

Ekstrak Kadar Absorbansi Kadar flavonoid 
(ppm) 

Flavonoid  
total(%) 

X̄  , ± SD 

Etanol Tebu  
hijau 

100 ppm 0,143 176,50 176,50 175,87 ± 0,88 
0,142 175,25 175,25 

Etanol  Tebu 
Merah 

100 ppm 0,031 36,50 36,28  
36,76 ± 0,70 0,032 37,75 37,28 

 
Tabel di atas bahwa kandungan flavonoid ekstrak etanol Tebu hijau sebesar 

175,87 % dan kandungan flavonoid ekstrak etanol tebu merah sebesar 36,76 %, dari 
nilai tersebut disimpulkan bahwa nilai kandungan flavonoid total ekstrak etanol tebu 
hijau lebih besar jika dibandingkan dengan nilai kandungan flavonoid total ekstrak 
etanol tebu merah. Kandungan flavonoid tersebut dapat terlihat dari aktivitas 
antioksidan yang dimiliki oleh masing-masing ekstrak etanol tebu. Nilai kandungan 
flavonoid semakin besar maka nilai aktivitas antioksidan semakin besar juga. 

Nilai signifikansi persen flavonoid total antara ekstrak etanol tebu merah  dengan 
ekstrak etanol tebu hijau dapat dilakukan analisis statistik Independent Samples Test 
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dengan bantuan  SPSS  dengan α = 0,05.  Syarat Independent Samples Test adalah data 
harus terdistribusi normal. Uji normalitas data digunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Test. Ketentuan nilai tersebut adalah jika nilai asymp.sig lebih besar dari 0,05 maka data 
terdistribusi dengan normal. Dari hasil SPSS 16 didapat nilai. Nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) dari uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berada diatas 0,05, hal tersebut 
menunjukan ditribusi data normal. 

Hasil uji Independent Samples Test didapat nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,852 hasil 
ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 
ekstrak etanol tebu merah dengan ekstrak etanol tebu hijau berdasarkan nilai kadar 
flavonoid totalnya. 

Aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol tebu merah  memiliki nilai yang lebih 
kecil bila dibandingkan dengan nilai pada ekstrak etanol tebu hijau. Hal tersebut dapat 
dilihat dari nilai IC50, sebesar  86.38  ppm pada ekstrak etanol tebu merah dan sebesar 
72.65 ppm ekstrak etanol tebu hijau. Hasil tersebut tidak berpengaruh terhadap kekuatan 
aktivitas antioksidan dari tebu merah dan tebu hijau. Aktivitas antioksidan ekstrak 
etanol tebu merah dan ekstrak etanol tebu hijau memiliki kategori kekuatan pada 
kategori yang sama yaitu kategori kuat ( IC50 sebesar 50 – 100 ppm). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
1. Aktivitas antioksidan antara tebu merah menunjukkan nilai IC50 sebesar 89,94 ppm, 

sedangkan pada ekstrak etanol tebu hijau sebesar 73,43 ppm. 
2. Kadar flavonoid total pada ekstrak etanol tebu merah berbeda signifikan dengan 

ekstrak etanol tebu hijau adalah sebesar 175,87 ± 0,88% b/b Equivalen Kuersetin, 
sedangkan pada ekstrak etanol Tebu Hijau sebesar 36,76 ± 0,70% b/b Equivalen 
Kuersetin. 
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